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“Nuun, demi pena dan apa yang ditulisnya.”
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. 

Diponegoro, 2005), Surat Al-Qalam/68, Ayat: 1. 
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ABSTRAK 

ZIAULFALAQ RAFSANJANI MALIK. Musik Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta dan Implikasinya terhadap Perilaku Keberagamaan Personilnya. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa sejarah kehidupan umat 

manusia merupakan bagian dari sejarah agama-agama. Hampir di setiap siklus 

peradaban manusia selalu beriringan dengan masuknya nilai dari agama dalam sendi 

kehidupan manusia. Salah satu yang menarik untuk dikaji dalam studi agama adalah 

aspek seni dan budayanya. Kita pun dapat melihat bagaimana aspek ini memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan dalam penyebaran agama. Begitupun dengan 

penyebaran Islam, seni dan budaya telah menjadi elemen penting dalam proses 

transformasi dan transmisi nilai-nilai Islam ke dalam masyarakat. Jika dirucutkan lagi 

dari aspek seni dan budaya ini, ada sebuah varian yang cukup menarik pula untuk 

dikaji, yaitu musik. Musik merupakan alat syiar yang cukup efektif dengan melalui 

seluruh aspek yang terdapat di dalam musik. Musik dapat mempengaruhi orang yang 

menikmatinya. Musik adalah ekspresi jiwa manusia tentang keindahan nada dan 

irama, keindahan musik akan lebih terasa jika lirik dan syairnya dapat menyentuh 

jiwa penikmatnya. Pesan-pesan yang dapat disampaikan dari lirik dan syairnya tidak 

hanya pesan-pesan umum seperti sosial kemasyarakatan, tetapi pesan-pesan yang 

bersifat religipun dapat disampaikan melalui musik atau lagu. Sehingga musik juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap aspek spritualitas seseorang. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yakni berupa penelitian lapangan. Dengan 

pendekatan psikologi agama. Metode yang digunakan ialah wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan adalah teori dimensi konversi agama Walter 

Houston Clark dan dimensi agama Glock & Stark. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1). Ki Ageng Ganjur Yogyakarta adalah 

sebuah grup musik beraliran religius akulturatif, yang berdiri sejak tahun 1996 

tepatnya di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2). Lagu-lagu Ki Ageng Ganjur 

merupakan lagu religi Islam. Di dalamnya mengandung makna dan nilai-nilai 

spiritual yang dalam, yang terbagi menjadi tiga aspek yakni aqidah, syariah dan 

akhlak. Lagu-lagu tersebut di antaranya adalah “Shalawat Nariyah”, “Lailatul Qadar” 

dan “Lir-Ilir”. 3). Musik yang bertemakan religius tersebut mampu untuk memberi 

pengaruh yang positif bagi perkembangan spiritualitas personilnya. Efek perubahan 

sikap religius dari musik yang mereka mainkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dari segi beribadah kepada Allah maupun berosialisasi dengan 

masyarakat. Dan melalui musiklah mereka menjadi lebih dekat dengan Tuhannya. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah kehidupan umat manusia adalah bagian dari sejarah agama-

agama. Hampir di setiap siklus peradaban manusia selalu beriringan dengan 

masuknya nilai dari agama dalam sendi kehidupan manusia. Salah satu yang 

menarik untuk dikaji dalam studi agama adalah aspek seninya. Kita pun dapat 

melihat bagaimana aspek ini memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

dalam penyebaran agama. Begitupun dengan penyebaran Islam, seni telah 

menjadi elemen penting dalam proses transformasi dan transmisi nilai-nilai 

Islam ke dalam masyarakat. Jika dikerucutkan lagi dari aspek seni ini, ada 

sebuah varian yang cukup menarik pula untuk dikaji, yaitu musik.
1
  

Musik merupakan alat syiar yang cukup efektif dengan melalui 

seluruh aspek yang terdapat di dalam musik. Musik dapat mempengaruhi 

orang yang menikmatinya. Musik adalah ekspresi jiwa manusia tentang 

keindahan nada dan irama. Keindahan musik akan lebih terasa jika lirik dan 

syairnya dapat menyentuh jiwa penikmatnya. Oleh karena itu menjadi hal 

yang wajar jika manusia menyukai musik sebagai sesuatu yang indah. Sidi 

Gazalba mengatakan kalau kesenian itu mengandung daya tarik yang terkesan 

untuk menarik sasarannya, dan pemanfaatannya sendiri bertujuan untuk 

                                                           
1
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602), musik merupakan ilmu atau seni 

menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan 

komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada atau suara yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan (terutama yang 

menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu). 
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menimbulkan kesenangan yang bersifat estetik (keindahan), juga merupakan 

naluri atau fitrah manusia.
2
 

Seni merupakan ungkapan, ekspresi karya manusia yang dituangkan 

dalam bentuk apapun. Seni adalah sebuah keelokan yang menghiasi dunia ini. 

Islam mengajarkan bahwa seni merupakan salah satu nikmat yang harus kita 

syukuri, dan bagi umat Islam sendiri seni bukan merupakan hal baru, bahkan 

Al-Qur’an sendiri diciptakan dalam bahasa Arab yang maha balaghah (maha 

seni). Ini membuktikan bahwa keberadaan seni di tengah-tengah masyarakat 

tidak dapat diragukan lagi dan dapat berdampak pula pada kehidupan sehari-

hari.  

Sebagai bagian dari fitrah insani yang telah dibawa manusia sejak ia 

lahir dan menjadi kebutuhan bagi setiap emosional manusia, maka Tuhan 

menciptakan manusia sebagai khalifah untuk bisa menilai dan mencintai 

keindahan, sedangkan salah satu keindahan yang sangat dinikmati dan dicintai 

Allah adalah seni.
3
 Seni merupakan perilaku yang menimbulkan keindahan, 

baik bagi pendengar maupun penglihatnya. Seni yang senantiasa melalui 

penglihatan sering disebut sebagi seni rupa, seni ini meliputi seni peran, seni 

lukis, maupun seni-seni yang lainnya yang berkaitan dengan keindahan yang 

dinikmati oleh indera mata. Sedangkan seni yang lebih mengarah kepada 

keindahan pendengar, lebih menitik beratkan kepada bentuk seni yang 

bersumber dari bahasa, juga berkaitan dengan musik atau lagu.
4
 

                                                           
2
 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), cet. ke-1, hlm. 

186. 
3
 Yusuf Al-Qordowi, Islam Berbicara Seni (Solo: Fra Intermedia, 2002), hlm. 23. 

4
 Atam Hamju, Pengetahuan Seni Musik (Bandung: PT. Remaja Karya, 1998), hlm. 32. 



3 

 

Musik adalah bagian dari seni yang dapat dijadikan sebagai alat 

religiusitas yang cukup efektif melalui seluruh aspek kehidupan, dan musik 

dapat mempengaruhi emosi orang yang menikmatinya. Ketika sebuah lagu 

atau musik memiliki sebuah tujuan atau pesan moral yang terkandung dalam 

syair-syair lagu tersebut, maka pesan moral lewat sebuah lagu biasanya lebih 

komunikatif, karena pesan yang disampaikan dapat sekaligus menghibur 

pendengarnya, oleh karena itu lagu lebih mudah dihafalkan dan dipahami. 

Pesan-pesan yang dapat disampaikan tidak hanya pesan-pesan umum seperti 

sosial kemasyarakatan, tetapi pesan-pesan yang bersifat religipun dapat 

disampaikan melalui musik atau lagu. Sehingga musik juga dapat memberikan 

pengaruh terhadap aspek spritualitas seseorang.  

Salah satu kelompok musik yang memasukkan nilai-nilai agama 

dalam lantunan lagunya adalah Ki Ageng Ganjur Yogyakarta.
5
 Kelompok 

yang dipimpin oleh Kyai Zastrouw Al-Ngatawi ini lahir atas sebuah 

kegelisahan dengan kualitas bermusik di tanah air yang sepenuhnya dikontrol 

oleh industri. Sehingga di awal berdirinya semangat idealisme itu menggelora 

dan menjadi sebuah gerakan dalam bermusik. Warna musiknya pun berbeda 

dengan musik kebanyakan dengan melibatkan banyak sekali varian alat musik 

tradisional. Dan pesan yang disampaikan pun mampu memberikan sebuah 

perspektif baru terhadap wujud keberagamaan yang ada di tanah air.  

                                                           
5
 Kelompok musik ini lahir bertepatan dengan Peringatan HUT Kemerdekaan RI ke-50 

Tahun 1995 yang dipropagandakan pemerintah sebagai “Ulang Tahun Indonesia Emas” 

terbentuklah komunitas tersebut melalui sebuah pementasan musik kontemporer di Lapangan 

Utara IAIN Sunan Kalijaga. Lebih jauh buka website: http://ki-ageng-

ganjur.blogspot.com/2009/03/sekilas-tentang-ki-ageng-ganjur.html 
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Sejarah telah membuktikan bahwa di Nusantara, Islam dapat tersebar 

dengan luas serta dapat diterima masyarakat antara lain karena hasil dakwah 

kultural dari Walisongo. Seperti Sunan Kalijaga (Raden Sahid) melalui hasil 

kreasinya yaitu gamelan, tembang-tembang mocopat dan juga seni budaya 

setempat sebagai salah satu media dakwah, di antaranya wayang kulit dan 

sekaten.
6
 Saat ini penggunaan musik sebagai media dakwah juga banyak 

dilakukan oleh para musisi tanah air, baik melalui musik pop, melayu, dangdut 

dan lain sebagainya. Bahkan ada pula yang menggunakan penggabungan 

antara musik tradisional dan modern dalam penyampaian dakwah melalui 

musik. 

Musik tradisional memiliki ciri khas yang sangat melekat di hati 

masyarakat, dentingan suara musik yang sangat merdu yang biasanya 

disenandungkan dengan lagu-lagu tradisional ataupun sinden jawa, kali ini 

dilantukan dengan lagu-lagu Islami dan sholawatan dengan aransemen 

tradisional dan modern. Ini begitu indah dan merdu, masyarakatpun begitu 

menikmati. Bahkan bukan hanya sekedar orang tua saja yang bisa menikmati 

musik tradisional ini, remaja dan anak-anak juga ikut suka untuk melihat 

pertunjukan seperti ini.  

Dalam segmen musik religi akulturatif, khususnya di wilayah Jawa 

dan sebagian Indonesia, ternyata grup ini sudah banyak dikenal oleh para 

penikmat musik. Ki Ageng Ganjur Yogyakarta juga memiliki spesifikasi yang 

jelas dan khusus, tidak hanya untuk kepentingan komunitasnya. Antara lain 

                                                           
6
 Wiji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa: Telaah Atas Metode Dakwah Walisongo 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 9. 
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mereka punya program kegiatan berupa Bhakti Sosial, PHBI (Peringatan Hari 

Besar Islam), kajian keIslaman (diskusi ilmiah) dan lain sebagainya. Tercatat 

pula grup ini pernah tampil di beberapa acara televisi seperti: Syair Dzikir 

(2001) dan Dendang Kisah Sufi (DKS) (2002) yang ditayangkan di Televisi 

Pendidikan Indonesia (TPI).
7
 Selain itu dalam beberapa kesempatan grup ini 

pun sering berkolaborasi dengan musisi papan atas Indonesia seperti Iwan Fals 

dan Slank bahkan dengan musisi luar negeri seperti Mary McBride Band dari 

USA, serta masih banyak lagi. Sehingga kehadiran mereka mendapat tempat 

di hati masyarakat. Inilah yang membedakan Ki Ageng Ganjur Yogyakarta 

dengan grup musik religi akulturatif lainnya seperti Kyai Kanjeng (Cak Nun), 

Ki Ageng Giring (Romo Sapto), Kua Etnika Nusaswara (Djaduk Ferianto) dan 

lain sebagainya. 

Sudah tidak diragukan lagi bahwa para personil Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta ini sangat piawai dalam memainkan musik. Musik yang 

bertemakan religius ini sukses digarap dalam berbagai warna genre dengan 

sangat rapih dan enak untuk dinikmati. Namun di balik itu semua tentunya 

terdapat suatu motivasi lebih yang membuat para musisi ini nyaman dalam 

memainkan setiap instrumen musik tersebut. Dan mengingat bahwa lirik dan 

syairnya bertemakan religius yang di dalamnya mengandung nilai-nilai agama 

(Islam), maka sudah barang tentu akan berimplikasi terhadap perilaku 

religiusitas para personilnya. Hal inilah yang menarik untuk dikaji oleh 

penulis. 

                                                           
7
 Lebih jauh lihat, http://ki-ageng-ganjur.blogspot.com/search/label/Sejarah 
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Penelitian ini penting untuk dilakukan, melihat kelompok ini hadir 

sebagai ruang ekspresi alternatif khususnya di bidang musik bagi generasi 

muda. Dari sini kita tentu dapat melihat bagaimana perkembangan agama di 

abad XXI memiliki banyak media dalam penyampaian pesan-pesannya, salah 

satunya melalui segi musik yang ditawarkan oleh Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta ini. 

 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan paparan dalam latar belakang di atas, maka yang 

menjadi fokus penelitian yang nantinya akan penulis ulas adalah:  

1. Nilai-nilai religiusitas apa saja yang terkandung dalam lirik lagu Ki Ageng 

Ganjur Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi musik Ki Ageng Ganjur Yogyakarta terhadap 

perilaku keberagamaan para personilnya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka pada penelitian ini 

memiliki tujuan, yaitu:  

1. Untuk mengetahui nilai-nilai religiusitas yang terkandung dalam lirik lagu 

Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui implikasi musik Ki Ageng Ganjur Yogyakarta terhadap 

perilaku keberagamaan para personilnya.  

 



7 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Akademik  

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu-ilmu agama 

pada Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam khususnya 

pada Jurusan Perbandingan Agama dalam mendapatkan gambaran yang 

lebih ideal tentang peran musik saat ini terhadap peningkatan spiritualitas.  

2. Praktis  

Menjadi salah satu wacana dalam mengembangkan eksistensi 

musik religi khususnya melalui seni tradisional. Dan menjadi salah satu 

rujukan bagi para musisi untuk mengemas pesan-pesan dalam lagunya 

agar lebih menarik. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum menetapkan tema ini penulis telah lebih dahulu membaca 

dan mencari tulisan-tulisan atau hasil penelitian yang berkaitan dengan Ki 

Ageng Ganjur Yogyakarta ataupun tulisan-tulisan yang mengangkat tentang 

seni dan agama. Dari beberapa tulisan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

Ki Ageng Ganjur Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sigit Andri Purnomo mahasiswa Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 dengan Judul “Syiar 

dan Syair (Analisis atas Pentas dan Lagu-Lagu Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta)”. Skripsi tersebut mengulas tentang syiar dan syair dari 

pementasan musisi Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Istilah mahasisiwi Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 dengan judul “Aspek-Aspek Terapeutik 

Musik Religius (Studi pada Pengalaman Musisi Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta)”. Fokus skripsi ini yaitu aspek-aspek terapeutik dalam bidang 

kesehatan yang terdapat dalam musik religius yang dibawakan oleh Ki 

Ageng Ganjur Yogyakarta. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Fauzia mahasiswi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011 dengan judul 

“Revitalisasi Seni Tradisi Sebagai Strategi Dakwah di Era Globalisasi 

Studi Kasus pada Ki Ageng Ganjur”. Penekanan skripsi ini adalah pada 

revilatisasi seni dan tradisi sebagai strategi dakwah di era globalisasi. 

Berdasarkan dari bacaan tersebut, penulis tidak menemukan tulisan 

yang mengangkat tema tentang musik Ki Ageng Ganjur Yogyakarta dan 

implikasinya terhadap perilaku keberagamaan para personilnya.  

Kemudian berkaitan dengan masalah musik yang penulis angkat 

dalam penelitian ini, penulis menemukan cukup banyak buku serta tulisan 

hasil penelitian tentang musik, di antaranya sebagai berikut: 

1. Buku yang ditulis oleh Abdul Muhaya, Bersufi Melalui Musik: Sebuah 

Pembelaan Musik Sufi Oleh Ahmad Al Ghazali, Yogyakarta: Gama Media 

2003. Buku tersebut mengulas tentang seni musik dalam Islam. 

2. Selanjutnya buku Don Campbell, Efek Mozart: Memanfaatkan Kekuatan 

Musik Untuk Mempertajam Pikiran, Meningkatkan Kreatifitas, Dan 

Menyehatkan Tubuh, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2002. Dalam buku 
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tersebut dijelaskan bahwa musik klasik Mozart dapat digunakan sebagai 

terapi kesehatan. 

3. Kemudian buku yang ditulis oleh Indriya R. Dani dan Indri Guli, editor 

Rayendra L. Toruan dengan judul Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta 

Merefleksi Iman Menuju Kebaikan Universal, Jakarta: Gramedia 2010.  

Buku tersebut mengulas tentang musik religius dari para musisi pop 

melayu di Indonesia. 

Selain buku-buku tersebut, penulis juga menemukan skripsi yang 

mengangkat tema tentang musik, antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis Muhammad Abdul Aziz mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul 

“Hadis-Hadis Tentang Seni Musik (Kajian Ma’anil Hadis)”. Skripsi ini 

menjelaskan pandangan Islam tentang seni musik. 

2. Berbeda dengan skripsi di atas, yaitu skripsi yang ditulis oleh Nurahim 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2009 dengan judul “Kritik Dan Realitas Sosial Dalam 

Musik: Suatu Studi Atas Lirik Lagu Slank”. Dari hasil penelitiannya telah 

ditemukan bahwa dalam lirik lagu yang dibawakan oleh group band Slank 

mengandung suatu pesan moral dan sosial serta kritik terhadap para 

penguasa negeri ini. 

3. Kemudian penulis juga menemukan skripsi yang ditulis oleh Siti Ngalifah 

mahasiswi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 

berjudul “Pengaruh Musik Klasik Terhadap Kecerdasan Emosional Anak 
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Di TK Bhayangkara 06 Glondong Tirtomartani Kalasan Sleman 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. Dalam skripsi ini dijelaskan 

tentang bagaimana musik klasik memiliki pengaruh bagi kecerdasan 

emosional terhadap anak balita. 

Sejauh pembacaan penulis, tidak ditemukan tulisan yang membahas 

tentang musik dan implikasinya terhadap perilaku keberagamaan seseorang. 

Penelitian-penelitian tersebut sangat berbeda dengan yang penulis teliti. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan akan bertumpu pada bagaimana 

eksplorasi nilai-nilai Islam terintegrasi dalam setiap karya musik Ki Ageng 

Ganjur Yogyakarta. Dari proses tersebut tentu akan ditemukan hubungan 

antara musik yang telah dimainkan dengan perilaku keberagamaan para 

personil Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Teori adalah alat bantu guna membedah suatu obyek dengan tujuan 

untuk ditemukan hasil akhir dari obyek yang dianalisis.
8
 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teori tentang konversi agama dan dimensi agama. 

1. Pengertian konversi agama 

Secara etimologi, konversi berasal dari kata lain “conversio” 

yang berarti: taubat, pindah dan berubah (agama). Selanjutnya, kata 

tersebut dipakai dalam bahasa Inggris Conversion yang mengandung 

                                                           
8
 Arief Maulana, Cara Instan Menyusun Skripsi, (Jakarta: New Agogos, 2012), hlm. 55. 
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pengertian: berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke agama 

lain (change from one state, one from one religion, to another).
9
 

Konversi menurut Thoules adalah proses yang menjurus pada 

penerimaan atau sikap keagamaan, bisa terjadi secara berangsur-angsur 

atau secara tiba-tiba. Konversi mencangkup perubahan keyakinan terhadap 

berbagai persoalan agama yang diiringi dengan berbagai perubahan dalam 

motivasi terhadap perilaku dan reaksi terhadap sosial.
10

 Artinya konversi 

agama tidak hanya peralihan keyakinan namun perubahan terhadap 

perilaku keberagamaan di dalam agamanya sendiri. 

Max Heirich mengatakan bahwa konversi religius ialah suatu 

tindakan yang mana seseorang atau kelompok masuk atau berpindah ke 

suatu sistem kepercayaaan atau perilaku yang berlawanan dengan 

kepercayaan sebelumnya. Konversi juga dapat diberi deskripsi sebagai 

suatu tindakan yang mana seseorang atau kelompok mengalami perubahan 

yang medalam mengenai pengalaman dan tingkat keterlibatannya dalam 

agamanya ke tingkat yang lebih tinggi.
11

 Arti yang kedua ini berbeda 

dengan arti yang pertama, karena arti yang kedua orang yang tetap tinggal 

pada keyakinannya atau tidak adanya perpindahan serta perubahan pada 

keyakinannya. Orang yang tetap tinggal pada keyakinannya namun 

perubahannya terletak pada perilaku keagamaannya untuk lebih baik lagi 

daripada keadaan sebelumnya (pertaubatan). 

                                                           
9
 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 245. 

10
 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hlm. 

206. 
11

 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hlm. 79.  
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Selanjutnya, Walter Housten Clark dalam bukunya The 

Psychology Of Religion, memberikan definisi bahwa konversi agama 

sebagai suatu macam pertumbuhan atau perkembangan spiritual yang 

mengandung perubahan arah yang cukup berarti dalam sikap terhadap 

ajaran dan tindak agama. Lebih tegas lagi, konversi agama menunjukkan 

bahwa suatu perubahan yang tiba-tiba ke arah mendapat hidayah Tuhan 

secara mendadak, telah terjadi, yang mungkin saja sangat mendalam atau 

dangkal, dan mungkin pula terjadi di perubahan tersebut secara berangsur-

angsur.
12

 

Walter Housten Clark membagi konversi menjadi dua macam, 

yaitu: pertama, Gradual Conversion (perubahan secara bertahap), yaitu 

konversi yang terjadi secara berproses, sedikit demi sedikit, hingga 

kemudian menjadi seperangkat aspek dan kebiasaan ruhanian baru. 

Konversi yang demikian ini sebagian besar terjadi sebagai proses 

perjuangan batin yang ingin menjauhkan diri dari dosa karena ingin 

mendatangkan suatu kebenaran. Tipe pertama ini menggunakan motivasi 

aktif dari perilaku dan intelektual rasional yang lebih berperan. Kedua, 

Sudden Conversion (perubahan secara tiba-tiba), yaitu konversi yang 

terjadi secara mendadak. Seseorang tanpa mengalami proses tertentu tiba-

tiba berubah pendiriannya terhadap suatu yang dianutnya. Perubahan 

terseabut dapat terjadi dari kondisi tidak aat menjadi taat, dari tidak kuat 

keimanannya menjadi kuat keimanannya, dari tidak percaya pada suatu 
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 Walter Houston Clark, The Psychology Of Religion (New York: MC Millan, 1976), 

hlm. 191. 
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agama menjadi percaya, dan lain sebagainya. Karena menurut Clark 

konversi tipe ini, seseorang merasakan seakan-akann hidupnya 

dimudahkan, sehingga keinginan untuk melakukan konversi sangat 

besar.
13

 

2. Faktor terjadinya konversi 

Para ahli mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya konversi agama antara lain sebagai berikut :  

a. Para ahli agama menyatakan bahwa yang menjadi faktor pendorong 

terjadinya konversi agama adalah petunjuk ilahi. Pengaruh 

supernatural berperan secara dominan dalam proses terjadinya 

konversi agama pada diri seseorang atau kelompok.  

b. Para ahli sosiolog berpendapat bahwa yang menyebabkan terjadinya 

konversi agama adalah pengaruh sosial. Pengaruh sosial sangatlah 

berpengaruh karena dalam keseharian tidak lepas dengan interaksi 

sosial, karena pada hakekatnya manusia ialah makhluk sosial, saling 

membutuhkan satu dengan lainnya.  

c. Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi pendorong 

terjadinya konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan 

oleh faktor intern maupun ekstern.  

Faktor internal yang mempengaruhi terjadinya konversi 

adalah: pertama, kepribadian. Secara psikologis tipe kepribadian 

tertentu akan mempengaruhi kehidupan jiwa seseorang. Dalam 
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penelitian W. James ia menemukan, bahwa tipe melankolis yang 

memiliki kerentanan perasaan lebih mendalam dapat menyebabkan 

terjadinya konversi agama dalam dirinya. Dan kedua, faktor 

pembawaan. Menurut penelitian Guy E. Swanson bahwa ada semacam 

kecenderungan urutan kelahiran mempengaruhi konversi agama. Anak 

sulung dan anak yang bungsu biasanya tidak mengalami tekanan batin, 

sedangkan anak-anak yang dilahirkan pada urutan antara keduanya 

sering mengalami stres jiwa. Kondisi yang dibawa berdasarkan urutan 

kelahiran itu banyak mempengaruhi terjadinya konversi agama.  

Faktor eksternal yang mempengaruhi terjadinya konversi 

agama adalah: pertama, faktor keluarga, keretakan keluarga, 

ketidakserasian, berlainan agama, kesepian, kesulitan seksual, kurang 

mendapatkan pengakuan kaum kerabat, dan lainnya. Kondisi yang 

demikian menyebabkan seseorang akan mengalami tekanan batin 

sehingga sering terjadi konversi agama dalam usahanya meredakan 

tekanan batin menimpa dirinya; kedua, lingkungan dan tempat tinggal, 

orang yang merasa terlempar dari kehidupan di suatu tempat merasa 

dirinya hidup sebatang kara, keadaan yang demikian menyebabkan 

seseorang mendambakan ketenangan dan mencari tempat untuk 

bergantung hingga kegelisahan batinya hilang;  ketiga, perubahan 

status, terutama yang berlangsung secara mendadak akan banyak 

mempengaruhi terjadinya konversi agama, misalnya: perceraian, 

keluar dari sekolah atau perkumpulan, perubahan pekerjaan, kawin 
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dengan orang yang berlainan agama, dan sebagainya; dan yang 

keempat, kemiskinan, kondisi sosial ekonomi sulit juga merupakan 

faktor yang mendorong dan mempengaruhi terjadinya konversi agama, 

masyarakat awam yang miskin cenderung untuk memeluk agama yang 

menjanjikan kehidupan dunia yang lebih baik, kebutuhan mendesak 

akan sandang dan pangan dapat mempengaruhi.
14

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konversi menurut 

Walter Houston Clark adalah: 

a. Conflict, (konflik jiwa atau pertentangan batin), adalah orang-orang 

yang gelisah, di dalam dirinya bertarung persoalan, yang kadang-

kadang merasa tidak berdaya menghadapi persoalan atau problema, itu 

mudah mengalami konversi agama. di samping itu sering pula terasa 

ketegangan batin, yang memukul jiwa, merasa tidak tentram, gelisah 

yang kadang-kadang tidak diketahui. Dalam semua konversi agama, 

boleh dikatakan latar belakang yang terpokok adalah konflik jiwa dan 

ketegangan perasaan, yang mungkin disebabkan oleh berbagai 

keadaan.  

b. Contact with religious tradition (pengaruh dengan tradisi agama), 

adalah pengalaman-pengalaman yang mempengaruhi dalam riwayat 

hidupnya, di antaranya pendidikan orang tua sejak kecil, mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap diri seseorang yang kemudian terjadi 

konflik konversi agama, keadaan inilah peristiwa tertentu pertama 
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konversi tiba-tiba terjadi. Faktor lain yang tidak sedikit 

mempengaruhinya adalah lembaga-lembaga keagamaan, masjid-masjid 

atau gereja-gereja. Melalui bimbingan lembaga-lembaga, termasuk 

salah satu faktor penting yang memudahkan terjadinya konversi 

agama.  

c. Suggestion and imitiation (sugesti dan ajakan atau seruan), peristiwa 

konversi agama tidak sedikit dengan pengaruh sugesti dan bujukan dari 

luar. Orang-orang yang gelisah sedang mengalami keguncangan batin, 

akan sangat mudah menerima sugesti dan bujukan-bujukan itu. Karena 

orang-orang yang sedang gelisah atau guncang jiwa itu ingin segera 

terlepas dari penderitaannya, baik penderitaannya yang disebabkan 

oleh ekonomi, sosial, rumah tangga, pribadi atau moral.  

d. Emotion (faktor emosi), orang yang emosi lebih sensitif, mudah 

terkena sugesti, apabila ia sedang mengalami kegelisahan. Emosi 

adalah faktor yang ikut mendorong kepada terjadinya konversi agama, 

apabila ia sedang mengalami kekecewaan. 

e. Adolescence (masa remaja), yang dimaksud masa remaja di sini adalah 

masa remaja identik dengan masa-masa pencarian jati diri sehingga 

mencari tokoh-tokoh yang sekiranya cocok menginspirasinya dalam 

menjalankan kehidupannya. Pada masa remaja biasanya terjadi usia 17 

tahun untuk laki-laki dan 15 tahun untuk perempuan.  

f. Theology (teologi), yang dimaksud teologi adalah faktor konversi 

agama terjadi karena pengaruh Ilahi, seseorang atau sekelompok 
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berpindah kepercayaan karena didorong oleh karunia Tuhan, tanpa 

karunia-Nya tidak mungkin seseorang dapat menerima kepercayaan 

yang sifatnya radikal mengatasi kekuatan insani.  

g. The Will (kemauan), kemauan yang dimaksudkan adalah kemauan 

seseorang itu sendiri untuk memeluk kepercayaan yang lain.
15

 

3. Proses konversi 

Proses terjadinya konversi agama ini sendiri sulit untuk 

menentukan pada suatu tatanan proses konversi seseorang atau kelompok 

yang akhirnya membawa perubahan dari keyakinan yang lama. Proses 

konversi agama itu sendiri berbeda-beda, ada yang lambat dan ada pula 

yang cepat dalam menempuh jalan perubahan pada keberagamaannya, 

tergantung pada pengalaman pendidikan keberagamaan sejak kecil, 

ditambah dengan suasana lingkungan dimana ia hidup, karena dalam 

lingkungan itu sendiri terjadi interaksi dengan masyarakat, yang mana 

sangat mempengaruhi pada kejiwaan dalam tingkat keberagamaannya. 

Zakiah Daradjat berpendapat bahwa proses konversi agama terbagi 

menjadi 5 tahap sebagai berikut:  

a. Masa tenang, artinya, masa tenang sebelum mengalami konversi, di 

mana segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh atau 

menentangnya.  

b. Masa ketidaktenangan, konflik dan pertentangan batin berkecamuk 

dalam hatinya, gelisah, putus asa, tegang, panik, dan sebagainya, baik 
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disebabkan oleh moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga. Masa 

tegang, gelisah, dan konflik jiwa yang berat itu, biasanya orang mudah 

tersinggung dan hampir putus asa dalam hidupnya, dan mudah terkena 

sugesti.  

c. Masa konversi, masa setelah masa gelisah atau konflik batin mencapai 

puncaknya. Maka terjadilan konversi itu sendiri. Pelaku konversi 

merasa tiba-tiba mendapat petunjuk dari Tuhan yang memberikan 

kekuatan dan semangat padanya untuk mengatasi ketidaktenangan 

yang dia rasakan, sehingga terciptalah ketenangan dalam bentuk 

kesedihan menerima kondisi yang dialami sebagai petunjuk ilahi. 

Karena di saat ketenangan batin itu terjadi dilandaskan atas suatu 

perubahan sikap yang bertentangan dengan sikap kepercayaan 

sebelumnya, maka terjadilah proses konversi agama.  

d. Keadaan tentram dan tenang, setelah krisis konversi lewat maka 

timbulah perasaan yang baru, rasa aman, damai dalam hati, tiada lagi 

dosa yang tidak diampuni Tuhan, tiada kesalahan yang patut disesali, 

semuanya telah lewat, tiada lagi yang menggelisahkan, kecemasan dan 

kekhawatiran berubah menjadi ketenangan. Masa tenang kedua ini 

berbeda dengan tahap sebelumnya, jika pada tahap pertama keadaan 

itu dialami karena sikap yang acuh tak acuh, maka ketenangan pada 

tahap ini ditimbulkan oleh kepuasan terhadap keputusan yang sudah 

diambil. Ia timbul karena telah mampu membawa suasana batin 

menjadi mantap sebagai pernyataan menerima konsep baru.  
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e. Ekspresi konversi dalam hidup, tingkat terakhir konversi ini adalah 

pengungkapan konversi agama dalam hidupnya di antaranya kelakuan, 

sikap, perkataan, dan seluruh jalan hidupnya mengikuti aturan-aturan 

yang diajarkan oleh agama.
16

 

4. Kehidupan pasca konversi 

Kehidupan pasca konversi akan terlihat dari perilaku 

keberagamaan dalam kehidupannya, yang mana ia akan memperoleh 

kedamaian dan ketenangan dalam batinnya. Ia akan mematuhi segala 

tuntunan dalam ajarannya yang baru, bahkan mengingkari dirinya sendiri 

sebagai orang yang mendapatakan kepuasan dari keinginan-keinginan 

instinktifnya terhadap makanan, kesenangan maupun pergaulan yang 

mengikatnya dengan dunia agar ia dapat mengerahkan energinya kepada 

tujuan-tujuan spiritual. Alief Theria Wasyim menggambarkan kehidupan 

pasca konversi sebagai berikut:  

Adanya rasa bebas, tidak terikat, dan perasaan lega. Adanya 

kegembiraan spiritual yang utuh. Kegembiraan ini disebabkan oleh 

penemuan terhadap inti kesadaran, keseimbangan, ketenangan dan 

kedamaian yang tidak terkatakan.  

a. Orang yang mengalami konversi akan merasakan bahwa hidupnya saat 

sekarang lebih bahagia karena memperoleh hidayah Allah. Perasaan ini 

semakin membuat batinnya tentram karena perlindungan dan kasih 

sayang Allah dia rasakan dekat sekali dengannya. Tidak ada lagi jarak 
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antara dia dengan Tuhannya. Oleh sebab itu, dia berusaha mematuhi 

segala aturan yang telah ditentukan oleh tuhan dengan sebaik mungkin.  

b. Pelaku konversi akan memiliki kesetiaan dan kepatuhan pada Tuhan, 

baik secara lembut maupun berapi-api sesuai dengan tempramennya. 

Dalam kehidupan sosial, pelaku konversi akan merasakan dorongan 

yang kuat untuk berbuat lebih baik terhadap kepentingan orang 

banyak.
17

 

Melakukan konversi agama berarti menyesuaikan diri dengan 

banyak hal. Secara umum ada beberapa dimensi penyesuaian diri, dalam 

proses perubahan sikap keberagamaan. Adapun beberapa dimensi yang 

dapat dijadikan sebagai indikator religiusitas seseorang menurut Glock dan 

Stark, sebagaimana dikutip Jalaluddin Rahmat, adalah sebagai berikut: 

a. Dimensi keyakinan agama (ideologis). Bagian dari keberagamaan yang 

berkaitan dengan apa yang harus dipercayai termasuk dalam dimensi 

ideologis. Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi yang paling 

dasar. Inilah yang membedakan satu agama dengan agama lainnya, 

bahkan satu mazhab dalam satu agama dari mazhab lainnya. Ada tiga 

kategori kepercayaan, yaitu: pertama, kepercayaan yang menjadi dasar 

esensial suatu agama. Dalam Islam adalah Rukun Iman. Kedua, 

kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Ilahi dalam penciptaan 

manusia. Al-Quran mengatakan, “Dialah yang menciptakan kematian 

dan kehidupan untuk menguji kamu sekalian, siapa di antara kamu 
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yang paling baik amalnya.” (QS. Al-Mulk/67: 2). Ketiga, kepercayaan 

yang berkaitan dengan cara terbaik untuk melaksanakan tujuan Ilahi. 

Orang Islam percaya bahwa untuk beramal saleh, ia harus melakukan 

pengabdian kepada Allah dan perkhidmatan kepada sesama manusia. 

b. Dimensi praktik agama (ritualistik). Dimensi keberagamaan yang 

berkaitan dengan sejumlah perilaku disebut dimensi ritualistik. Yang 

dimaksud dengan perilaku di sini bukanlah perilaku umum yang 

dipengaruhi keimanan seseorang, melainkan mengacu kepada perilaku-

perilaku khusus yang ditetapkan oleh agama. Shalat dengan 

menghadap Kiblat beserta ruku’ dan sujud adalah dimensi ritualistik 

Islam. Ritus-ritus ini berkembang bersamaan dengan perkembangan 

agama itu. Semakin terorganisasi sebuah agama, semakin banyak 

aturan yang dikenakan kepada pengikutnya. Aturan ini berkisar dari 

tata cara beribadah hingga jenis pakaian. 

c. Dimensi pengalaman agama (eksperensial). Dimensi eksperensial 

berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh penganut 

agama. Psikologi menamainya religious experiences. Pengalaman 

keagamaan ini bisa saja terjadi sangat moderat, seperti kekhusyukan 

dalam shalat atau sangat intens seperti yang dialami oleh para sufi. 

Perasaan keagamaan yang sangat kuat berada di balik konversi, seperti 

peristiwa dramatis yang menyebabkan orang kembali kepada ajaran 

agamanya. Sebelum konversi, ia mengalami ketenangan batin dan 

menemukan makna hidup. Misalnya, orang Islam kota yang 
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meninggalkan kehidupan hura-hura dan kembali melaksanakan agama 

secara serius. 

d. Dimensi pengetahuan agama (intelektual). Setiap agama memiliki 

sejumlah informasi khusus yang harus diketahui oleh para 

pengikutnya. Ilmu fiqih di dalam Islam menghimpun informasi tentang 

fatwa ulama berkenaan dengan pelaksanaan ritus-ritus keagamaan. 

Sikap orang dalam menerima atau menilai ajaran agamanya berkaitan 

erat dengan pengetahuan agamanya tersebut. Orang yang sangat 

dogmatis tidak mau mendengarkan pengetahuan dari kelompok mana 

pun yang bertentangan dengan keyakinan agamanya. 

e. Dimensi pengamalan agama (konsekuensial). Dimensi konsekuensial 

menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum, yang tidak 

secara langsung dan secara khusus ditetapkan agama (seperti dalam 

dimensi ritualistik). Inilah efek ajaran agama pada perilaku individu 

dalam kehidupannya sehari-hari. Efek agama ini boleh jadi positif atau 

negatif; pada tingkat personal dan sosial.
18

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
19

 Agar penelitian ini 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan ilmiah, dalam 

mengumpulkan data, menganalisis dan penarikan kesimpulan kajian dalam 

                                                           
18

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama; Sebuah Pengantar, hlm. 44-47. 
19

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 13. 
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penelitian ini, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Fokus penelitian kualitatif 

yaitu berkaitan dengan sudut pandang individu-individu yang diteliti, 

uraian rinci tentang konteks, sensitifitas terhadap proses dan sebagainya 

dapat diruntut kepada akar-akar epistimologinya.
20

 Penelitian ini juga 

masuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), karena data 

yang diperoleh dari hasil wawancara (interwiew) dan pengamatan 

langsung terhadap para personil Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan benda, hal atau orang tempat peneliti 

mengamati, membaca atau bertanya tentang data.
21

 Subyek penelitian ini 

adalah Musik Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. Sedangkan obyek penelitian 

ini adalah personil Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. Data dari penelitian ini 

diperoleh melalui dua sumber yaitu: 

1. Sumber data primer 

Data primer, yakni data yang langsung dan segera diperoleh 

dari sumber oleh peniliti untuk tujuan khusus.
22

 Dengan kata lain yaitu 

data yang ditemukan di lapangan tempat penelitian berlangsung. 

                                                           
20

 Julia Brannen, Memadu Metode Penleitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 83. 
21

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 116. 
22

 Winarno Surakhmad , Pengantar Penelitian Ilmuah Dasar Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 162. 
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Sumber data ini adalah tiga orang personil Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta. Yang ditanyakan kepada mereka adalah hal-hal yang 

berkaitan antara musik yang mereka mainkan dengan implikasinya 

terhadap perubahan perilaku keberagamaannya. 

Adapun pemilihan ketiga personil tersebut dengan 

menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
23

 Dapat dikatakan bahwa purposive 

sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang diperlukan. Persyaratan tersebut seperti sifat-

sifat, ciri-ciri, karakteristik dan kriteria dari sampel atau orang tersebut. 

Atau bisa juga orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap paling 

berpengaruh tentang topik penelitian. Dengan demikian, dapat 

dihasilkan beberapa informan kunci. Kriteria tersebut meliputi: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi sehingga situasi itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 

dihayatinya. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 

pada kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang memiliki waktu yang memadai untuk dimintai 

informasi. 
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 

94. 
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4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

kemasnya sendiri. 

5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti 

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 

narasumber. 

Dari hasil kriteria tersebut terpilihlah ketiga personil Ki 

Ageng Ganjur Yogyakarta. Mereka adalah Mamiek S. Sugiyanto, 

Abbet Nugroho dan Wisnu Wardana. Mamiek merepresentasikan 

sebagai personil generasi awal atau yang turut mendirikan grup musik 

Ki Ageng Ganjur Yogyakarta sekaligus sebagai penata musiknya, 

Abbet merepresentasikan sebagai personil  generasi pertengahan dan 

mewakili pemain musik tradisional, Wisnu mempresentasikan sebagai 

personil generasi terakhir dan mewakili pemain musik combo/modern. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder, yakni data yang telah lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang luar diluar peneliti, walaupun 

data yang dikumpulkan sesungguhnya asli.
24

 Sebagai sumber data 

sekunder dari penelitian ini adalah berbagai tulisan yang berhubungan 

dengan obyek penelitian seperti berita-berita di media cetak dan buku-

buku tentang Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara penulis dengan 

seseorang yang dimintai informasi selanjutnya disebut Informan. 

Proses ini penulis lakukan secara langsung kepada ketiga personil Ki 

Ageng Ganjur Yogyakarta. Untuk itu penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara tatap muka, dimana proses wawancara dilakukan 

secara berhadapan, dan digali informasi sebanyak mungkin terkait 

dengan topik yang penulis angkat.
25

  

2. Dokumentasi  

Untuk lebih memperdalam penelitian ini, penulis juga 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta dari berbagai literatur, seperti buku, majalah, jurnal dan 

lain sebagainya. Selain itu peneliti juga menggunakan dokumen video 

dalam kepingan VCD maupun yang berasal dari internet.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Dari data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan. Adapun metode yang penulis gunakan dalam 

menganalisis data adalah metode deskriptif analitik, maksudnya adalah 

cara melaporkan dan menyuguhkan data dengan menerangkan dan 
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 Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Pranada Group, 

2007), hlm. 116. 
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memberikan gambaran mengenai data yang sudah dikumpulkan dan 

selanjutnya disimpulkan.
26

 

5. Pendekatan 

Pendekatan adalah langkah awal atau titik tolak kita untuk 

memulai sebuah analisis secara eksplisit.
27

 Metode pendekatan yang 

digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah pendekatan psikologi 

agama, yaitu meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada seseorang 

dan mempelajari berapa besar pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap 

dan tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya. Selain itu, psikologi 

agama juga mempelajari pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama 

pada seseorang serta faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan 

tersebut.
28 

Dengan melalui pendekatan ini penulis melihat fenomena 

psikologis dari para personil Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. Fenomena 

psikologis ini tercermin pada kondisi dan perilaku keberagamaannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mencapai sasaran seperti yang diharapkan penelitian ini, maka 

sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab, yaitu: 
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 Arief Maulana, Cara Instan Menyusun Skripsi, hlm. 55. 
27

 Arief Maulana, Cara Instan Menyusun Skripsi, hlm. 55. 
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 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 15. 
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BAB I, memuat pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, mendeskripsikan gambaran umum atau profil tentang Ki 

Ageng Ganjur Yogyakarta. Dalam bab ini mencangkup sejarah berdiri dan 

perkembangannya, visi misi dan tujuan, alat musik dan musisi Ki Ageng 

Ganjur Yogyakarta, serta peran dan posisi Ki Ageng Ganjur Yogyakarta di 

antara dinamika musik religius di Indonesia. 

BAB III, membahas tentang nilai-nilai religiustitas yang terkandung 

dalam lirik lagu Ki Ageng Ganjur Yogyakarta. Bab ini menguraikan lirik-lirik 

lagu Ki Ageng Ganjur Yogyakarta, dan mengulas secara mendalam tentang 

nilai-nilai Islam dibalik lirik-lirik lagu tersebut. 

BAB IV, menjelaskan tentang musik Ki Ageng Ganjur Yogyakarta 

dan implikasinya terhadap tingkat keberagamaan para personilnya. Dalam bab 

ini dipaparkan secara gamblang mulai dari profil personil Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta, kemudian pengaruh dan efek musik yang mereka mainkan bagi 

perkembangan keagamaannya, serta relevansinya dengan teori konversi agama 

Walter Houston Clark dan teori dimensi keberagamaan Glock & Stark. 

BAB V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan atau jawaban 

dari rumusan masalah, kemudian diikuti saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang “Musik Ki Ageng Ganjur Yogyakarta 

dan Implikasinya Terhadap Perilaku Keberagamaan Personilnya” dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Nilai religiusitas dari lagu-lagu Ki Ageng Ganjur Yogyakarta terletak pada 

lirik atau syairnya. Makna religiusitas dari lirik-lirik tersebut, yaitu aspek 

aqidah, aspek syariah dan aspek akhlak. Lagu yang bermakna aqidah 

adalah lagu “Lailatul Qadar”, dan lagu yang bermakna syariah adalah lagu 

“Shalawat Nariyah”, sedangkan lagu yang bermakna akhlak adalah lagu 

“Lir-Ilir”. 

2. Musik religius Ki Ageng Ganjur Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap 

perubahan perilaku keberagamaan personilnya. Ketiga personilnya yaitu 

Mamiek S. Sugiyanto, Abbet Nugroho dan Wisnu Wardana sama-sama 

mengalami peningkatan dari segi perilaku keberagamaannya. Perilaku 

keberagamaan tersebut tercermin pada kehidupan mereka sehari-hari, 

seperti: semakin yakin dan percaya pada Allah (dimensi ideologis), 

tambah rajin sholat dan puasa (dimensi praktik), menghayati musik dan 

lagu yang membuat mereka lebih dekat dengan Tuhan (dimensi 

eksperensial), paham dan mengerti ajaran agamanya (dimensi intelektual), 
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dapat mengatur emosi diri sendiri dan sikap saling berbagi pada orang lain 

(dimensi konsekuensial). 

 

B. SARAN-SARAN 

Sehubungan dengan penelitian ini, penulis ingin memberikan saran 

kepada seluruh personil Ki Ageng Ganjur Yogyakarta untuk lebih 

merenungkan lagi makna-makna religius yang terkandung dalam syair-syair 

lagunya, dan mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 

diharapkan agar terus berkarya dan berdakwah melalui musik-musik yang 

berkualitas. 
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DAFTAR INFORMAN 

 

 

1. Nama  : Syamsul Arifin 

Alamat  : Klaten Jawa Tengah 

 

2. Nama  : Mamiek S. Sugiyanto 

Alamat  : Baciro Yogyakarta 

 

3. Nama  : Abbet Nugroho 

Alamat  : Borobudur Magelang Jawa Tengah 

 

4. Nama  : Wisnu Wardana 

Alamat  : Imogiri Bantul Yogyakarta 

  



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Gambaran umum Ki Ageng Ganjur Yogyakarta: 

1. Kapan berdirinya Ki Ageng Ganjur Yogyakarta? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Ki Ageng Ganjur Yogyakarta? 

3. Siapa saja yang menjadi pelopor berdirinya Ki Ageng Ganjur Yogyakarta? 

4. Bagaimana perkembangan Ki Ageng Ganjur Yogyakarta saat ini? 

5. Apa visi, misi dan tujuan berdirinya Ki Ageng Ganjur Yogyakarta? 

6. Bagaimana proses awal musisi bergabung dengan Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta? 

7. Siapa nama-nama musisi Ki Ageng Ganjur Yogyakarta? 

Pertanyaan untuk personil Ki Ageng Ganjur Yogyakarta: 

1. Bagaimana Proses Anda Masuk menjadi Personil Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta Yogyakarta? 

2. Apakah aktifitas bermusik mampu memperngaruhi kehidupan spiritual anda 

sehari-hari? 

3. Pengaruh spiritual apa saja yang anda dapatkan dari bermusik? 

4. Pernahkah anda merasakan “gejala” (pengalaman spiritual) saat sedang 

memainkan musik? Kapan? Gejala seperti apa? 

5. Bagaimanakah musik yang anda mainkan dapat mencerminkan kegiatan 

spiritual anda dalam kehidupan sehari-hari? 

6. Pada tingkat spiritual, apakah terdapat perbedaan saat anda bermusik dengan 

Ki Ageng Ganjur Yogyakarta dengan yang lain? 

7. Adakah perbedaan perilaku spiritual anda antara sebelum dan sesudah anda 

bergabung dengan Ki Ageng Ganjur Yogyakarta? Perbedaan yang 

bagaimana? 

8. Bagaimana anda mengatur waktu antara saat bermusik dengan waktu ibadah? 

  



FOTO-FOTO SAAT WAWANCARA 

 

 

 

 

 

Proses wawancara dengan Mamiek. S. Sugiyanto, selaku pemain perkusi dan bonang 

sekaligus sebagai aranger di Ki Ageng Ganjur Yogyakarta, di rumahnya di Baciro 

Yogyakarta, pada tanggal 2 Oktober 2014. 

  



 

 

 

Proses wawancara dengan Abbet Nugroho, selaku pemain gamelan dan rebana di Ki 

Ageng Ganjur Yogyakarta, di rumahnya di Borobudur Magelang Jawa Tengah, pada 

tanggal 5 Oktober 2014. 

  



 

 

Proses wawancara dengan Wisnu Wardana, selaku pemain drum di Ki Ageng Ganjur 

Yogyakarta, di rumahnya di Imogiri Bantul Yogyakarta, pada tanggal 8 Oktober 

2014. 
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